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ABSTRAK

Hendra 2012: Kontribus Daya Ledak Otot Tungkai dan Panjang tungkai
Terhadap kemampuan long passing Pemain Sepakbola SSB
Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fenomena yang terjadi di
lapangan, bahwa masih rendahnya kemampuan long passing Pemain Sepakbola
SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan. Masalah inilah diduga
disebabkan karena rendahnya daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan daya ledak otot tungkai
dan panjang tungkai serta kemampuan long passing.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi pendlitian ini seluruh
Pemain Sepakbola SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan yarg terdaftar
dan ikut aktif mengikuti latihan, sedangkan sampel diambil secara purposive
sampling sehingga diperoleh sampel yaitu hanya pemain di atas 21 tahun
sebanyak 30 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2012,
sedangkan tempat peneltian dilaksanakan di lapangan Klub SSB Bintang Selatan
Kabupaten Pesisir Selatan. Daya ledak otot tungkai dengan menggunakan vertical
jump, panjang tungkai dengan meteran, dan kemampuan long passing. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan analisis product moment.

Berdasarkan dari hasil andlisis data menunjukkan bahwa 1) terdapat
sumbangan (kontribusi) daya ledak otot tungkai dengan kemampuan long passing
sebesar 24,600, 2) terdapat sumbangan (kontribusi) panjang tungka dengan
kemampuan long passing sebesar 21,50%, 3) terdapat sumbangan daya ledak otot
tungkai dan panjang tungkai secara bersamasama terhadap kemampuan long
passing sebesar 34,74%. Dan disarankan kepada pelatih dan pemain agar
meningkatkan kemampuan daya ledak otot tungka dan panjang tungkai dengan
memberikan latihan khusus.

Kata kunci: Daya ledak otot tungkai
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
hidup manusia Indonesia secara jasmaniah, rohaniah, dan sosia daam
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, sgjahtera, dan demokratis. Hal ini
juga dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 pasal 4 tentang
tujuan keolahragaan nasional yang berbunyi:

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan
nilac moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan

nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa,
(2005:6).

Dalam rangka meningkatkan olahraga sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka kegiatan olahraga yang
dilakukan tidak hanya sekedar memasyarakatkan olahraga dan
mengolahragakan masyarakat agar masyarakat Indonesia selalu memiliki jiwa
dan raga yang sehat dan segar jasmani. Olahraga juga dilaksanakan untuk
menghasilkan suatu prestasi yang bertujuan untuk memperoleh penghargaan
dan mengharumkan nama bangsa baik secara Nasional maupun Internasional.
Dimana untuk menghasilkan prestas tersebut seorang pemain atau
olahragawan harus berlatih dan bertanding agar bisa mencapai suatu prestas

yang maksimal.



Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang
sangat populer dan digemari oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia, baik
dikota-kota maupun didesa-desa. Di Indonesia, sepakbola merupakan salah
satu cabang olahraga yang diprioritaskan untuk dibina. Hal ini terbukti dengan
banyaknya klub-klubsepakbola yang melakukan pembinaan secara kontiniu.

Pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Bintang Selatan merupakan salah
satu klub di Kabupaten Pesisir Selatan yang terus melakukan pembinaan untuk
menghasilkan pemain-pemain sepakbola yang berprestasi.Dimana para pelatih
maupun pemain berusaha untuk melakukan berbagai usaha agar bisa mencapai
prestas yang maksimal dalam sepakbola.

Pembinaan dan peningkatan prestasi dalam olahraga memerlukan
perencanaan dan dilaksanakan dengan baik, selain itu untuk mencapai prestas
olahraga yang optimal banyak faktor yang mempengaruhi bagi olahragawan
seperti yang diungkapkan oleh Syafruddin (1999:22) yang menyatakan ada
dua faktor yang mempengaruhi dalam meraih suatu prestasi, faktor tersebut
adalah faktor eksternal dan faktor internal. Yang dimaksud dengan faktor
internal adalah faktor kemampuan fisik, teknik, dan mental (psikis) pemain,
sedangkan faktor eksternal adalah yang timbul dari luar dari pemain seperti
sarana dan prasarana, pelatih dan Pembina, guru olahraga, keluarga, makanan
yang bergizi dan lain sebagainya.

Adapun tujuan utama dalam permainan sepakbola adalah mencetak gol
sebanyak-banyaknya kegawang lawan dan menjaga gawang sendiri agar tidak

kemasukan bola dari lawan.Dalam suatu pertandingan sepakbola, kerjasama



dan keberhasilam team sangat dibutuhkan dan sangat bergantung pada para
pemain yang bekerja untuk menguasai bola din menciptakan peluang untuk
mencetak gol.Oleh sebab itu setigp anggota team harus meningkatkan
kemampuannya dengan bak. (Luxbacher 2001:21) menyatakan bahwa
“kemampuan untuk melakukan tendangan dengan kuat, jauh dan akurat baik
menggunakan kaki kiri maupun kanan adalah faktor yang paling penting untuk
tendangan.”

Daya ledak otot tungkai sebagai suatu kemampuan dari suatu
kelompok otot untuk menghasilkan kerja dalam satuan waktu yang sangat
cepat.Daya ledak otot tungkai mutlak harus dimiliki oleh setigp pemain,
karena didalam permainan sepakbola dituntut untuk berlari, menendang bola,
melompat dan menggiring bola yang semua itu memerlukan kerja otot yang
sangat besar terutama kerja otot pada tugkai.Seperti banyak kita lihat orang
yang memiliki otot yang besar, akan tetapi tidak mampu bergerak dengan
cepat atau sebaliknya mampu bergerak dengan cepat, tetapi tidak mampu
mengatasi beban dengan gerakan yang cepat. Hal ini menandakan bahwa
kekuatan otot sgja tidak cukup untuk menghasilkan daya ledak power otot
tungkar namun juga didukung dengan panjang tungkai.Panjang tungkai
seorang pemain sepakbola dapat meningkatkan kemampuan tendangan.makin
panjang lengan gaya, maka torka yang dihasilkan akan semakin besar dan
lebih lanjut dampak dari nilai torkaini akan semakin besar sehingga dalam hal

ini akhirnya adalah makin jauhnya tendangan.



Salah satu usaha dalam menciptakan gol kegawang lawan yaitu dengan
melakukan tendangan kegawang lawan (Long passing).Pada hakikatnya setiap
pemain sepakbola harus mampu untuk melakukan tendangan kegawang lawan.
Long passing merupakan salah satu tendangan yang mengarah kegawang
lawan agar terciptanya gol bak itu sebagai umpan atau pun suplay bola
kepada pemain depan untuk mencipatakan gol, untuk mendapatkan Long
Passing yang baik banyak faktor yang mempengaruhinya diantaranya adalah
status gizi, metode latihan yang diberikan, penguasaan teknik, motivas
pemain, kondis fisk dan banyak ha lain yang mempengaruhi dari long
passing.Kualitas gizi yang dikonsums oleh pemain sangat penting dalam
proses pembentukan energi, seperti yang dikatakan oleh sharkey dalam
Irianto (2006:1) bahwa “Usaha menambah kudlitas fisik bagi olahragawan
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan efisiensi kerja muscle fitness dan
energy fitness’. Alasannya gerak merupakan perwujudan dari terjadinya
kontraksi otot, untuk berkontraksinya otot dibutuhkan energi, asupan gizi yang
tepat dapat menunjang pencapaian prestas.Demikian juga dengan
kelengkapan sarana dan prasarana yang memadai, kebutuhan akan wadah dan
perlengkapan latihan akan mempengaruhi pemain untuk dapat lebih maksimal
dalam berlatih.Peranan pelatih, metode latihan, penguasaan teknik dan taktik
dan motivas pemain tidak kalah penting dalam menunjang prestasi sepakbola.
Faktor lain yang tidak kalah penting yang harus dimiliki oleh pemain adalah
kondis fisk prima. Salah satu kondis fisik yang sangat berpengaruh adalah

daya ledak, terutama daya ledak otot tungkai.Menurut Annario dalam Arsil



(1999:71) daya ledak adalah “Kekuatan dan kecepatan kontraks otot secara
dinamis, explosive dalam waktu yang cepat”.berdasarkan kutipan tersebut
maka daya ledak otot merupakan perpaduan antara kekuatan dan kecepatan
dalam waktu tertentu. Faktor lain yang dapat mempengaruhi jauhnya tendang
gawang adalah panjang tungkai, panjang tungkai merupakan keadaan anatomi
anggota gerak bagian bawah vyang terdiri dari  femur sampa
phalanges.(Nurhayati, 2008: 116-117).

SSB Bintang Selatan sebagai salah satu wadah pembinaan sepak bola
di Kabupaten Pesisir Selatan, selama ini telah banyak melakukan pembinaan
olahraga sepak bola, Di Kabupaten Pesisir Selatan tiap tahunnya di adakan
kompetisi atau keuaraan antar klub se Kabupaten yang diadakan oleh
pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan. Namun Berdasarkan menurut
perbincangan dengan pelatih pada tahun terakhir SSB Bintang selatan
mengalami  penurunan prestas yang cukup memprihatinkan karena tidak
mendapatkan gelar juara sama sekali.

Menurunnya prestasi Pemain Sepakbola SSB Bintang Selatan ini
dimungkinkan oleh beberapa penyebab. Faktor itu antara lain karena
mengabaikan unsur-unsur yang dapat menentukan kemampuan pemain,
seperti kondis fisik dan teknik, terutama pada kekuatan dan kecepatan untuk
menghasilkan kemampuan daya ledak otot tungkai para Pemain sepakbola
SSB Bintang Selatan. Selain itu, panjang tungkai pemain juga berpengaruh

agar penguasaan teknik lebih maksimal.



Akan tetapi berdasarkan pengamatan penulis di lapangan bahwa
pemain SSB Bintang Selatan masih belum maksima dalam melakukan
tendangan ke gawang. Hal ini terbukti dergan kurangnya tendangan long
passing yang dilakukan oleh pemain depan sehingga kurang nya suplay bola
kepada pemain depan, Belum maksimalnya kemampuan long passing long
passing ini dimungkinkan oleh beberapa faktor antara lain: kurangnya daya
ledak otot tungkai, kurangnya kekuatan otot tungkai, mental, kondis fisik,
taktik, panjang tungkai, teknik, dan sarana prasarana.Berorientas dengan hal
tersebut keberadaan faktor daya ledak otot dan panjang tungkai Pemain
Sekolah Sepakbola (SSB) Bintang Selatan dalam melakukan tendangan jauh
(long passing) belum maksimal.

Dari beberapa faktor yang diuraikan di atas diduga ada beberapa faktor
yang dominan mempengaruhi kemampuan long passing pemain SSB Bintang
Selatan masih rendah. Faktor itu adalah daya ledak otot tungka dan panjang
tungkaiHal ini terlihat dengan lemahnya tendangan yang dilakukan oleh
pemain yang dimungkinkan karena rendahnya kedua faktor tersebut yaitu
Daya ledak otot tungkai dan panjang tungkal

Bertitik tolak dari masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk mengetahui lebih jauh kemampuan Long passing pemain SSB
Bintang selatan, dan juga melihat kontribusi dari kedua faktor yaitu daya ledak
otot tungkai dan panjang tungkai. maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan harapan dapat membantu dalam pemecahan permasalahan
dengan judul: “Kontribusi Daya ledak otot tungkai dan Panjang Tungkali
Terhadap Kemampuan Long Passing Pemain Sekolah Sepak Bola (SSB)

Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan “.



B. Identifikasi Masdah

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas dapat di Identifikas

beberapa masalah yang dapat berkontribusi  terhadap kemampuan long

passing pemain SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan yaitu:

1

Apakah datus gizi berkontribusi terhadap kemampuan long passing
pemain sepak bola SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan.
Apakah metode latihan berkontribusi terhadap kemampuan long passing
pemain SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan.

Apakah Teknik berkontribusi terhadap kemampuan long passing pemain
SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan.

Apakah Daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap kemampuan long
passing pemain SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan.

Apakah panjang tungkai berkontribusi terhadap kemampuan long passing
pemain SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan

Apakah Taktik berkontribusi terhadap kemampuan long passing pemain

SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan

Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah serta banyaknya permasalahan

yang dapat mempengaruhi kemampuan long passing seorang pemain sepak

bola dan mencegah terjadinya penafsiran dalam penelitian ini maka penulis

membuat batasan sehingga ruang lingkup ini menjadi jelas, terarah, dan

terkontrol maka penelitian ini di batasi pada masalah yang akan dibahas yaitu:

Daya ledak otot tungkai, panjang tungkai, dan kemampuan Long passing.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikas masalah dan batasan

masalah, maka dapat dirumuskan sebagal berikut:

1

Seberapa besar daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap
kemampuan long passing pemain SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir
Selatar?

Seberapa besar panjang tungkai berkontribusi terhadap kemampuan long
passing pemain SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan?

Seberapa besar daya ledak otot tungka dan panjang tungkai berkontribusi
terhadap kemampuan long passing pemain SSB Bintang Selatan

Kabupaten Pesisir Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Sesua dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin

dicapa daam penelitian ini adalal

1

Untuk mengetahui seberapa besar konstribusi daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan long passing pemain SSB Bintang Selatan
Kabupaten Pesisir Selatan.

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi panjang tungkai terhadap
kemampuan long passing pemain SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir
Sdatan.

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan
panjang tungkai terhadap kemampuan long passing pemain SSB Bintang

Selatan Kabupaten Pesisir Selatan.



F. Kegunaan Perdlitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah

1

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Bagi SSB Bintang Selatan sebagai bahan masukan dalam peningkatan
kuditasdan prestas olahraga sepakbola

Sebagai bahan pertimbangan bagi pelatih SSB Bintang Selatan untuk
menyusun program latihan selanjutnya yang relevan.

Sebagai masukan bagi pemain untuk meningkatkan kondis fisik pemain.
Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di perpustakaan Universitas

Negeri Padang dan Fakultas |Imu K eolahragaan.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat
ditarik kessimpulan sebagai berikut:

1 Terdapat kontribusi yang signifikan antara Daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan long passing pemain Sepakbola SSB Bintang
Selatan Kabupaten Pesisir Selatan dengan didapatnya Berdasarkan
perhitungan kontribusi di dapat kontribusinyai sebesar 24,60% dan
selebihnya di tentukan oleh faktor lain.

2 Terdapat kontribus yang signifikan antara panjang tungkai terhadap
kemampuan long passing pemain Sepakbola SSB Bintang Selatan
Kabupaten Pesisir Selatan Berdasarkan perhitungan kontribusi di dapat
kontribusinya sebesar 21,50% dan selebihnya di tentukan oleh faktor lain.

3 Terdapat kontribus yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan
panjang tungkai secara bersama-sama terhadap kemampuan long passing
pemain Sepakbola SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan didapat

kontribusinya sebesar 34,74%.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka fenulis dapat memberikan
saransaran yang diharapkan dapat membantu mengatas masalah yang

ditemui dalam pelaksanaan long passing sepakbola, di antaranya:
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1 Parapelatih disarankan untuk tidak mengabaikan daya ledak otot tungkai
dan panjang tungkai dalam meningkatkan kemampuan long passing,
karena long passing menentukan prestasi seorang atlet sepakbola dan juga
menentukan kemenangan dan prestasi satu team sepakbola.

2 Untuk para atlet, agar dapat meningkatkan kemampuan long passing periu
adanya latihan khusus untuk meningkatkan daya ledak otot tungkai dan
panjang tungkai atlet sepakbola.

3 Untuk para pendliti, penelitian ini hanya terbatas pada pemain Sepakbola
SSB Bintang Selatan Kabupaten Pesisir Selatan, untuk itu kepada peneliti
yang lain perlu diadakan perdlitian pada sampel dan populas yang lebih

besar lagi.
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